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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat beli masyarakat terhadap 

sepatu converse berdasarkan strategi pemasaran yang dilakukan converse di media 

sosial, informasi yang beredar di media internet terkait sepatu converse yang 

dibagikan oleh pengguna lain, dan gaya berbusana yang sedang menjadi trend di 

masyarakat. Jenis penelitian adalah Explanatory Research dengan menggunakan 

metode kuantitatif. Populasi merupakan mahasiswa Universitas Islam Malang 

dengan jumlah sampel 100 responden beserta teknik sampling yaitu Purposive 

Sampling. Sumber data berasal dari data primer melalui penyebaran kuesioner dan 

menggunakan SPSS versi 25.0 sebagai alat analisis data. Hasil pengujian 

menunjukkan secara simultan dan parsial bahwa Social Media Marketing (X1), 

Electronic Word Of Mouth (X2), dan Trend Fashion (X3) berpengaruh positif 

terhadap Minat Beli (Y).  

 

Kata Kunci: Social Media Marketing, Electronic Word Of Mouth, Trend  

Fashion, Minat Beli, Sepatu Converse. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze people's buying interest in Converse shoes based 

on the marketing strategy carried out by Converse on social media, information 

circulating on internet media related to Converse shoes shared by other users, and 

clothing styles that are currently a trend in society. This type of research is 

Explanatory Research using quantitative methods. The population is students of the 

Islamic University of Malang with a sample of 100 respondents along with a 

sampling technique, namely Purposive Sampling. The data source comes from 

primary data by distributing questionnaires and using SPSS version 25.0 as a data 

analysis tool. The test results show simultaneously and partially that Social Media 

Marketing (X1), Electronic Word Of Mouth (X2), and Fashion Trends (X3) have a 

positive effect on Purchase Intention (Y). 

 

Keywords: Social Media Marketing, Electronic Word Of Mouth, Fashion Trends, 

Purchase Interest, Converse Shoes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era digital dan semakin canggihnya teknologi saat ini mampu 

mendorong perkembangan dunia bisnis menjadi lebih cepat dan persaingan 

bisinis yang semakin ketat, sehingga perusahaan dituntut untuk dapat 

menerapkan strategi sebaik mungkin agar dapat memenangkan pasar. 

Kemajuan teknologi telah banyak merubah strategi di dalam dunia bisnis salah 

satunya dalam bidang pemasaran yang semula dilakukan secara tradisional 

melalui media massa konvensional berubah menjadi pemasaran secara modern 

melalui saluran komunikasi digital berbasis online. Adanya perubahan tersebut 

di dorong dengan pergeseran era industri dari 3.0 menjadi industri 4.0, di mana 

pada era ini sangat bergantung dengan teknologi. Selain itu terjadinya 

perubahan tersebut bertujuan untuk menyesuaikan perubahan perilaku 

masyarakat pada era digital.  

Kemajuan teknologi tidak terlepas dari perkembangan smartphone, 

perkembangan internet, perkembangan e-commerce, dan munculnya berbagai 

media sosial (Wasiat & Bertuah, 2022). Hadirnya pemasaran secara modern 

berbasis online dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mempromosikan 

produknya di manapun dan kapanpun selagi terhubung dengan jaringan 

internet. Hal ini bertujuan untuk menjangkau potensi pasar yang lebih luas dan 

melakukan komunikasi dengan konsumen menjadi lebih mudah. Banyaknya 

platform social network yang tersedia dapat memudahkan konsumen untuk 
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mencari informasi mengenai sebuah produk tanpa harus bertemu secara 

langsung dengan penjualnya. 

Salah satu bisnis yang menjadi fenomena dalam masyarakat sekarang ini 

adalah bisnis dalam bidang fashion. Berbagai macam brand produk fashion 

menjadi sorotan di masyarakat terutama kalangan muda yang dapat dijadikan 

pasar potensial bagi perusahaan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Zakawali (2022) menyebutkan bahwa kategori fashion menjadi salah satu 

kategori yang paling banyak dibeli oleh masyarakat sebesar 61 persen. Hal ini 

tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat akan produk fashion seperti sepatu 

untuk menunjang dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Dilansir dari hasil 

survei yang dilakukan oleh Riyanto (2022) yang bertajuk “Indonesia in 2022: 

Looking at Fashion Trends & Economy Revival” menyatakan bahwa sebagian 

besar responden memilih untuk berpakaian dengan gaya sederhana (73%) dan 

kasual (68%) dengan fashion item yang menjadi favorit sebagian responden 

salah satunya adalah sneakers dalam kategori alas kaki. Sekarang sepatu bukan 

hanya dijadikan sebagai alat sandang namun sudah menjadi salah satu unsur 

kebutuhan dalam bidang fashion di masyarakat. 

Converse merupakan salah satu produsen fashion asal negeri paman sam 

yang cukup populer dan menjadi favorit banyak orang di dunia. Nama brand 

ini diambil dari nama sang pendiri yaitu Marquis Mills Converse dan berdiri 

pada tahun 1908 di Kota Malde, Amerika Serikat. Banyak produk yang dijual 

oleh converse mulai baju, jaket, celana, tas, aksesoris, dan sepatunya yang 

menjadi ciri khas brand ini serta menjadi salah satu kiblat dunia dalam 

sneakers model bot berbahan kanvas. Hal ini terjadi karena pada awal berdiri 
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converse hanya menjual produk sepatu untuk musim dingin, kemudian 

converse mulai memproduksi sepatu untuk olahraga tenis, dan namanya 

melambung saat converse selama bertahun-tahun mendominasi dunia basket di 

Amerika.  

Seiring dengan perkembangannya pada tahun 1987 sepatu converse 

semakin terkenal ketika digunakan oleh grup band bernama Nirvana yang tenar 

pada saat itu. Hingga salah satu personelnya yaitu Kurt Cobain menjadi kiblat 

trend fashion bagi para remaja dengan setelan kemeja dan dipadu dengan 

sepatu converse yang menjadi ciri khas dari aliran musik Grunge pada 

zamannya. Namun trend fashion tersebut mulai perlahan meredup ketika Kurt 

Cobain wafat pada tahun 1994. Dengan berjalannya waktu sepatu converse 

menjadi kurang populer dikarenakan semakin ketatnya persaingan dalam 

bidang yang sejenis. Hingga pada tahun 2003 converse diakusisi oleh 

Perusahaan Nike yang menjadi kompetitornya pada saat itu dan kegiatan 

produksi dipindah yang semula berada di Amerika Serikat menuju kawasan 

Asia. Keputusan ini dibuat converse untuk mempertahankan keberadaannya 

dimata konsumen dengan menghadirkan perubahan desain pada sebagian 

sepatunya. 

Keberadaan converse di Indonesia dapat dinilai cukup baik, hal ini 

terlihat dengan dibangunnya 2 (dua) pabrik di daerah Tangerang dan Sukabumi 

yang menjadi tempat pendistribusian sepatu converse. Di Indonesia sendiri 

beberapa seri sepatu andalan seperti Chuck Classic dan Chuck 70 lebih sering 

digunakan secara kasual dari pada untuk berolahraga, karena selain desainnya 

yang simple dan ketahanannya yang kuat, menandakan sepatu ini dapat 



4 
 

 

digunakan dengan gaya fashion apapun. Namun dengan berjalannya waktu, 

ketenaran sepatu converse di Indonesia mulai meredup yang berimbas pada 

penurunan tingkat penjualan. Hal ini dapat dilihat  berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh Top Brand Award dalam kategori sepatu kasual menghasilkan 

data sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Daftar Merek Sepatu Yang Masuk Top Brand Sepatu Casual 

Merek 
Total Brand Index 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Adidas 5,4 11,5 11,2 - - - - - 

Ardiles - - - - 7,8 7,5 7,4 7 

Bata 27,1 19,2 19,3 16,9 13,5 12,5 13,7 14,2 

Carvil - - - - 10,7 10,1 11 11,4 

Converse 17 6,6 6,3 - - - - - 

Dallas 3,9 - - - - - - - 

Fladeo - 6,1 6,5 11,7 7 5,8 5,7 4,9 

Kasogi 5,3 - - - - - - - 

Nevada - - - 5,6 - - - - 

Nike 18,1 12,4 12,2 9,3 7,7 4,5 5,4 4,7 

Yongki Komaladi - 4,9 4,7 8,2 - - - - 

Sumber: Top Brand Award.com 

Dari tabel 1.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa converse terlihat 

mengalami penurunan performa dalam 5 tahun terkahir sejak 2018 hingga 2022 

di mana converse tidak masuk dalam jajaran top brand sepatu casual di 

Indonesia. Berbeda dengan kekonsistenan yang dilakukan oleh pesaingnya 

seperti merek Fladeo, Nike, bahkan Bata yang selalu ada dalam puncak 

peringkat. Hasil yang kurang baik ini diperoleh tidak lepas dari kegagalan 

converse dalam memasarkan produknya. Pemasaran converse saat ini yang 

tidak dilakukan secara masif dapat mempengaruhi minat konsumen dalam 

melakukan pembelian. Berbeda dengan awal berdirinya yang mana converse 
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melakukan promosi menggunakan seluruh  media  seperti  televisi,  koran, 

majalah,  dan  papan  reklame untuk  memasarkan produknya. 

Kini popularitas converse semakin terancam karena beberapa tahun 

terakhir mulai banyak bermunculan produk sepatu palsu atau produk buatan 

lokal yang menyerupai desain sepatu converse. Maraknya produk-produk 

tersebut hingga diminati oleh masyarakat dan menjadi perbincangan di media 

sosial akibat kemunculannya dengan strategi marketing yang mampu menyita 

perhatian publik. Dengan harga yang lebih murah maka produk-produk 

tersebut kini dijadikan alternatif bagi masyarakat yang menginginkan tampilan 

menyerupai sepatu converse. Maka secara tidak langsung munculnya banyak 

pesaing yang dibalut dengan marketing yang apik mampu mempengaruhi 

minat konsumen sebelum mengambil keputusan untuk melakukan pembelian 

terhadap sepatu converse.  

Di masa yang serba mudah, masyarakat dituntut untuk menjadi 

konsumen yang cerdas dalam berbelanja agar dapat menentukan keputusan 

yang tepat. Namun sebelumnya konsumen kemungkinan bersar memiliki minat 

terlebih dahulu terhadap produk yang akan dibeli. Menurut Indriana (2021) 

menjelaskan bahwa minat beli atau buying interest merupakan sebuah rasa 

keinginan konsumen sebagai bentuk perilaku dalam memilih suatu produk atas 

berbagai pertimbangan. Dalam bisnis, minat beli menjadi salah satu poin yang 

perlu diperhatikan sebab hal tersebut menjadi penentu keberhasilan perusahaan 

dalam melakukan pemasaran sebuah produk (Russanti, 2021). Hadirnya 

teknologi akan mempermudah perusahaan dalam melakukan strategi 

pemasaran untuk menarik minat konsumen. Dalam hal ini converse dapat 
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memanfaatkan teknologi yang ada seperti media sosial untuk memasarkan 

produk sepatunya dengan menyediakan konten-konten yang unik dan menarik 

sehingga mampu memunculkan kembali minat beli konsumen yang menurun. 

Sehingga dengan kembalinya minat beli sepatu converse pada konsumen akan 

mendorong sektor penjualan menjadi lebih baik. 

Kemajuan teknologi saat ini tidak lepas dari perkembangan media sosial 

dan pengaruhnya di masyarakat. Menurut Arbi & Dewi (2019) adanya media 

sosial membuat manusia dapat bersosialisasi satu sama lain secara online 

hingga terjadi interaksi yang tidak dibatsi ruang dan waktu. Dalam survei yang 

dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2021-

2022 menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia paling sering mengunjungi 

media sosial di posisi pertama dari konten internet lainnya sebesar 89,15 

persen. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh We Are Social tahun 2022 

bersama Hootsuite menyimpulkan bawha masyarakat Indonesia rata-rata 

menghabiskan waktu 3 jam 17 menit per hari dalam menggunakan media 

sosial. yang mana aplikasi Whatsapp menduduki peringkat pertama sebagai 

media sosial yang paling sering digunakan dan disusul oleh Instagram, 

Facebook, Tiktok, Telegram, Twitter, Facebook Massanger, dan Line. Hal ini 

menunjukkan bahwa media sosial kini sudah menjadi instrumen yang tidak 

dapat dipisahkan dari sebagian besar masyarakat (Kirik, 2017).  

Hadirnya media sosial memberikan rasa baru dalam bersosialisasi, 

berbagai pengalaman, mengemukakan pendapat maupun memberikan kritik 

(Umbara, 2021). Namun media sosial memiliki manfaat lain salah satunya 

dalam bidang bisnis. Dalam bisnis media sosial sering kali digunakan sebagai 
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media dalam mempromosikan produk atau yang sering disebut dengan social 

media marketing. Menurut Muhammad, dkk. (2021) social media marketing 

adalah proses melakukan promosi sebuah produk pada saluran sosial online 

dengan tujuan untuk melakukan komunikasi dengan memanfaatkan sebuah 

koneksi yang lebih luas dari marketing tradisional. Akibat kemajuan media 

sosial mampu mendorong industri bergerak maju serta telah mengubah cara 

pemasaran dalam dunia bisnis (Kaur, dkk., 2021).  

Dalam media sosial banyak konten yang dapat kita sajikan untuk 

mempromosikan produk mulai dari teks, gambar, foto, hingga viedo dengan 

beragam durasi. Pemilihan konten merupakan faktor penting dalam social 

media marekting. Sebab dengan konten yang tidak tepat, pemasaran yang 

dilakukan tidak akan berpengaruh secara signifikan. Lain halnya jika konten 

yang disajikan menarik dan kreatif, hal tersebut akan menarik perhatian publik 

sehingga dapat memunculkan minat beli terhadap produk yang dipasarkan dan 

pengaruhnya tersebut akan lebih mudah diterima oleh pasar (Wasiat & Bertuah, 

2022). Konten social media marketing yang disajikan dengan baik secara tidak 

langsung akan mampu menumbuhkan minat beli terhadap produk yang 

ditawarkan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad, dkk. 

(2021) dan Indriana (2021) yang menyebutkan bahwa social media marketing 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Namun berbeda dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati & Arifin (2015) dan Ariesta & 

Zuliestiana (2019) yang menyatakan bahwa social media marketing secara 

negatif tidak berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 
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Terdapat strategi yang dapat digunakan dalam melakukan pemasaran 

secara online selain melalui konten yaitu dengan cara mulut ke mulut atau biasa 

disebut dengan word of mouth (WOM). Seiring berkembangnya teknologi kini 

WOM telah beralih yang semula dilakukan secara tatap muka menjadi 

komunikasi yang dilakukan secara online melalui media electronik atau disebut 

electronic word of mouth (e-WOM). E-WOM merupakan pernyataan secara 

digital melalui internet yang diberikan oleh seseorang yang telah menggunakan 

sebuah produk untuk diketahui oleh publik (Kioek, dkk., 2022). Melalui e-

WOM calon konsumen tidak hanya mendapatkan informasi mengenai produk 

terkait namun juga dapat berkomunikasi dan bertukar pikiran agar mendapat 

gambaran secara jelas walau tidak melihat produk secara langsung (Wijaya & 

Paramita, 2014). E-WOM dapat secara mudah ditemukan pada platform digital 

seperti content share dan review konsumen atau influencer pada media sosial, 

pada marketplace, dan perbincangan mengenai sebuah produk pada jejaring 

sosial lainnya. 

Dengan adanya e-WOM dapat membantu calon konsumen dalam 

menjawab rasa ragu dan khawatir yang muncul terhadap produk yang akan 

digunakan. Terdapat informasi positif juga negatif yang akan diperoleh 

sehingga dapat berubahnya penilaian konsumen terhadap sebuah produk. 

Adanya informasi positif dapat memperkuat minat beli calon konsumen 

terhadap produk yang diinginkan, namun dengan hadirnya informasi negatif 

akan membuat minat bali calon konsumen goyah dan berpotensi beralih pada 

produk lain. Sehingga perusahaan perlu melakukan pengontrolan informasi 

yang beredar guna menjaga minat beli calon konsumen terhadap produk yang 
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diinginkannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardhana, dkk. 

(2021), dan Muzdalifah, dkk. (2022) yang menyatakan bahwa electronic word 

of mouth berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Namun berbeda 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Prastyo, dkk. (2018) dan Torlak, dkk. 

(2014) yang menyebutkan bahwa electronic word of mouth secara negatif tidak 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 

Selain itu faktor eksternal dari minat pembelian konsumen adalah trend. 

Dapat dipahami bahwa trend merupakan sesuatu yang sedang menjadi buah 

bibir dan digemari oleh mayoritas masyarakat secara bersama-sama pada 

waktu tertentu (Ariyanto, 2020). Dalam kehidupan sehari-hari trend erat 

kaitanya dengan mode atau gaya berbusana seseorang yang sering juga disebut 

sebagai fashion. Menurut Meadows & Celia (2013) fashion merupakan gaya 

atau mode yang diterima dan menjadi bagian dari sebuah kelompok. Gaya 

membutuhkan adanya sebuah kelompok yang mengadopsinya untuk dapat 

ditransformasikan menjadi sebuah fashion karena tanpa adanya sebuah 

kelompok yang mengadopsinya sebuah gaya tidak akan dapat menjadi sebuah 

fashion. Kini fashion bukan hanya sekedar pakaian yang digunakan, namun 

fashion merupakan life style atau bagaimana cara kita untuk menggambarkan 

diri sendiri pada status sosial dalam sebuah lingkungan (Yolanda, 2020). Oleh 

karena itu seseorang dapat memproyeksikan kepribadian seorang hanya 

dengan melihat dari sebuah fashion yang kenakan.  

Dalam menggunakan sebuah produk terutama dalam bidang fashion, 

salah satu faktor yang mempengaruhi minat tersebut adalah trend fashion yang 

ada di dalam sebuah lingkuan (Yolanda, 2020). Hal tersebut dapat terjadi 
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karena adanya dorongan perilaku seseorang untuk selalu mengikuti gaya yang 

sedang terjadi. Sebab trend fashion cenderung berbeda pada setiap kelompok 

di masyarakat sesuai dengan usia, profesi, generasi, dan kelas sosial (Sari, 

2018). Adanya keinginan seseorang untuk selalu memperbarui gaya berbusana 

dapat menciptakan trend fashion yang makin beragam, sehingga berpeluang 

memunculkan minat beli baru terhadap produk fashion. Seseorang akan lebih 

cenderung berminat kepada produk sesuai dengan trend yang ada guna 

menunjang fashionnya, dikarenakan selain untuk terlihat trendy juga untuk 

menggambarkan status sosial pada lingkungannya. Dengan kata lain trend 

fashion yang ada secara tidak langsung dapat mempengaruhi minat beli 

konsumen dalam menggunakan sebuah produk. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurbiyanti (2022) yang menyatakan bahwa trend fashion 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan peneliti mencoba 

menganalisa untuk mengetahui sejauh mana minat beli calon konsumen 

terhadap sepatu converse berdasarkan social media marketing, electronic word 

of mouth, dan trend fashion. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Social Media Marketing, Electronic Word Of 

Mouth, dan Trend Fashion Terhadap Minat Beli Produk Sepatu Converse 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Islam Malang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang terdapat pada latar belakang yang 

ada, maka permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana social media marketing, electronic word of mouth, dan trend 

fashion berpengaruh secara simultan terhadap minat beli produk sepatu 

converse? 

2. Bagaimana social media marketing berpengaruh terhadap minat beli 

produk sepatu converse? 

3. Bagaimana electronic word of mouth berpengaruh terhadap minat beli 

produk sepatu converse? 

4. Bagaimana trend fashion berpengaruh terhadap minat beli produk sepatu 

converse? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berkaitan dengan permasalahan yang ada, maka dapat bentuk tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui secara simultan pengaruh social 

media marketing, electronic word of mouth, dan trend fashion 

terhadap minat beli produk sepatu converse. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh social media marketing 

terhadap minat beli produk sepatu converse. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh electronic word of 

mouth terhadap minat beli produk sepatu converse. 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh trend fashion terhadap 

minat beli produk sepatu converse. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat dari penelitian ini baik secara praktis (pemecahan 

masalah) maupun teoritis (pengembangan ilmu pengetahuan) antara lain 

sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

dapat digunakan oleh organisasi, perusahaan, maupun instansi dalam 

upaya meningkatkan penjualan dengan menggunakan strategi 

marketing. 

2. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu 

manajemen pemasaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh social media marketing, 

electronic word of mouth, dan trend fashion terhadap minat beli produk sepatu 

converse yang telah dilakukan terhadap objek penelitian yaitu mahasiswa 

UNISMA angkatan 2019, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Social media marketing, electronic word of mouth, dan trend fashion 

secara simultan berpengaruh positif terhadap minat beli produk sepatu 

converse.  

2. Social media marketing secara parsial berpengaruh positif terhadap minat 

beli produk sepatu converse. 

3. Electronic word of mouth secara parsial berpengaruh positif terhadap 

minat beli produk sepatu converse. 

4. Trend fashion secara parsial berpengaruh positif terhadap minat beli 

produk sepatu converse. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilakukan secara optimal, walau demikian mesih 

terdapat keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Peneliti hanya menggunakan 3 variabel independen (social media 

marketing, electronic word of mouth, dan trend fashion) guna mengetahui 

minat beli.  
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2. Penelitian ini hanya terbatas di lingkungan Universitas Islam Malang yaitu 

pada mahasiswa angkatan 2019 yang belum mencakup seluruh angkatan 

yang ada. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka berikut 

merupakan beberapa saran untuk menjadi masukan pihak-pihak terkait: 

1. Bagi Peneliti 

1) Peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel bebas lain seperti life 

style atau culture yang mampu untuk mempengaruhi minat beli. 

2) Penelitian dapat dilkukan pada objek lain sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan juga temuan yang berbeda. 

2. Bagi perusahaan 

Perusahaan perlu itensitas dalam melakukan promosi pada media 

sosial dan meningkatkan kualitas konten dan informasi yang diberikan, 

menjaga opini yang bersifat positif dan mengendalikan opini yang bersifat 

negatif dengan cara memberikan feedback terhadap informasi yang 

diberikan oleh konsumen yang pernah menggunakannya, dan terus 

melakukan inovasi baru sesuai dengan gaya berbusana yang sedang 

menjadi trend sehingga perusahaan dapat mempertahankan popularitas 

sepatu converse di masyarakat. 
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